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ABSTRACT

This study was aimed to evaluate the impact of Black Soldier Fly (BSF) maggot meal
on the macroanatomy and microanatomy of the bursa of Fabricius in broiler chickens of
different ages. The research utilized a completely randomized design with two factors: the
inclusion of BSF maggot meal in the diet and the age of the chickens. A total of 24 broiler
chickens were used as samples. The treatment groups for BSF maggot meal were as follows:
PO (100% commercial feed), P1 (90% commercial feed + 10% BSF maggot meal), P2 (80%
commercial feed + 20% BSF maggot meal), and P3 (70% commercial feed + 30% BSF
maggot meal). The chickens were divided into two age groups: 14 days and 21 days. The
treatment lasted for 14 days. Post-treatment, the chickens were necropsied to collect the
bursa of Fabricius, which was processed into histological slides and stained with
Hematoxylin-Eosin. The data on color and shape were analyzed descriptively, while
measurement data were examined using Two-Way Analysis of Variance followed by
Tukey's post hoc test. The findings showed that the addition of BSF maggot meal and the
age of the chickens influenced the macroanatomy, with the highest values recorded for bursa
length (2.50 £ 0.17 cm), width (2.20 + 0.10 cm), and weight (1.84 + 0.67 g). Regarding
microanatomy, BSF maggot meal affected follicle length (0.85 £ 0.02 mm), follicle width
(0.44 £ 0.02 mm), and plicae height (4.84 + 0.35 mm), with these parameters also influenced
by age differences. Interactions between treatment and age were significant for bursa length,
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width and weight, as well as follicle length and width. In conclusion, incorporating BSF
maggot meal into broiler chicken feed resulted in varying effects on the bursa of Fabricius,
with the best outcomes observed in the P3 treatment group or ration with 30% BSF meal and
70% commercial feed.

Keywords: Broiler chickens; bursa of Fabricius; BSF maggot; macroanatomy;
microanatomy

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung larva
(maggot) Black Soldier Fly (BSF) terhadap makroanatomi dan mikroanatomi serta interaksi
organ bursa Fabrisius ayam pedaging umur berbeda. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap dengan dua faktor yaitu perlakuan maggot BSF dan umur ayam. Sampel
penelitian menggunakan 24 ekor ayam pedaging. Faktor perlakuan maggot BSF sebanyak
empat kelompok yang terdiri atas PO (Pakan komersil 100%), P1 (Pakan komersil 90% +
tepung maggot BSF 10%), P2 (Pakan komersil 80% + tepung maggot BSF 20%), dan P3
(Pakan komersil 70% + tepung maggot BSF 30%). Faktor umur ayam terbagi dua yaitu umur
14 hari dan 21 hari. Perlakuan penelitian selama 14 hari. Sampel ayam dinekropsi untuk
diambil organ bursa Fabrisius. Sampel organ dibuat preparat histologi dan diwarnai dengan
Hematoksilin-Eosin. Data warna dan bentuk bursa Fabrisius dianalisis secara deskriptif,
sedangka data hasil pengukuran histologinya dianalisis menggunakan uji sidik ragam dua
arah) dan uji Tukey. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pakan tepung
maggot BSF dan umur ayam memberikan pengaruh pada gambaran makroanatomi bursa
Fabrisius pada hasil tertinggi yaitu panjang (2,50 + 0,07 cm), lebar (2,20 £ 0,10 cm), bobot
(1,89 £ 0,511 g). Pada pengukuran mikroanatomi, bursa Fabrisius pemberian pakan tepung
maggot BSF menunjukkan pengaruh pada panjang folikel (0,85 + 0,02 mm), lebar folikel
(0,44 £ 0,02 mm), serta tinggi plicae (4,84 £ 0,35 mm) dipengaruhi oleh perbedaan umur..
Interaksi antara faktor perlakuan dan umur ayam menunjukkan interaksi terhadap panjang,
lebar dan bobot bursa, panjang dan lebar folikel bursa Fabrisius. Simpulan dari studi adalah
pemberian tepung maggot BSF sebagai pakan ayam pedaging memberikan pengaruh pada
organ bursa Fabrisius dengan perlakuan terbaik pada perlakuan P3 atau ransum dengan 30%
tepung maggot BSF dan 70% pakan komersial.

Kata-kata kunci: ayam pedaging (broiler); bursa Fabrisius; belatung (maggot) BSF;
makroanatomi; mikroanatomi

PENDAHULUAN ngaruhi oleh pakan berkualitas tinggi, kan-

dang yang baik, serta perawatan kesehatan

Ayam ras pedaging atau broiler meru- dan pencegahan penyakit yang baik (Subo-

pakan jenis unggas unggulan yang dihasilkan wo dan Saputra, 2019). Pakan ayam yang
dari persilangan berbagai jenis ayam dengan mengandung protein tinggi memiliki peran
daya produktivitas daging yang tinggi (Subo- penting dalam formula nutrisi ternak karena
wo dan Saputra, 2019). Keunggulan ayam berperan dalam pembentukan jaringan tu-
pedaging terletak pada pertumbuhannya yang buh dan terlibat secara aktif dalam berbagai
sangat cepat sehingga dapat dipasarkan sebe- proses metabolisme (Wardhana et al.,
lum mencapai usia lima minggu dengan bobot 2016). Salah satu alternatif pakan hewani
rata-rata sekitar 1,5 kg (Situmorang et al., yang memiliki kandungan protein cukup
2013). Pemeliharaan ayam pedaging dipe- tinggi adalah belatung atau maggot dari
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black soldier fly/BSF (Hermetia illucens).

Larva atau maggot adalah salah satu
tahap perkembangan dari lalat BSF (H.
illucens) yang memiliki potensi besar sebagai
sumber baru protein dan lemak hewani yang
telah dikembangkan dan dimanfaatkan. Mag-
got BSF berperan sebagai agen biokonversi
yang memiliki peran dalam memanfaatkan
sampah organik sebagai pakan dan mengu-
bahnya menjadi biomassa tubuhnya (Lamin et
al., 2023). Maggot BSF dapat digunakan seba-
gai pakan tambahan bagi sejumlah hewan
seperti pada ikan salmon, anak babi dan ayam
pedaging (Lee et al., 2018; Spranghers et al.,
2018; Belghit et al., 2019). Maggot BSF
memiliki kadar protein berkisar antara 32-58%
(Fuso et al., 2021; Hartati et al., 2022). Selain
protein, maggot BSF juga memiliki kandung-
an asam laurat yang tinggi, asam palmitat,
asam amino esensial dan berbagai zat bioaktif
lainnya yang merupakan bahan fungsional
bagi tubuh hewan (Chen et al., 2021). Kan-
dungan bioaktif kitin dan polisakarida serta
polisakarida jenis baru yaitu dipterose-BSF
yang terkandung pada maggot BSF - potensi
sebagai imunomodulator, yang bekerja dengan
mengaktifkan sistem imun bawaan dari inang
(Ali et al., 2019; Xia et al., 2021; Agbohessou
etal., 2022).

Berdasarkan uraian terkait potensi ma-
ggot BSF sebagai immunomodulator, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian maggot BSF pada pakan
ayam pedaging terhadap gambaran makro-
anatomi dan mikroanatomi organ bursa fabri-
sius.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Labora-
torium Lapangan Peternakan, Fakultas Peter-
nakan, Universitas Syiah Kuala sebagai tem-
pat pemeliharaan dan perlakuan ayam peda-
ging dan Laboratorium Anatomi, Fakultas Ke-
dokteran Hewan, Universitas Syiah Kuala,
Banda Aceh sebagai tempat pemeriksaan
sampel organ limfoid ayam percobaan. Pe-
nelitian dilaksanakan pada bulan September
sampai dengan Desember 2024. Penelitian ini
telah memperoleh surat Kelaikan Etik dari
Komisi Etik Fakultas Kedokteran Hewan,
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Universitas Syiah Kuala dengan Nomor
Referensi 355/KEPH/X/2024.

Studi ini menggunakan desain eks-
perimental dengan Rancangan Acak Leng-
kap (RAL) pola faktorial 2x4 (dua umur
dan empat konsentrasi pakan). Sebanyak 24
ekor Day Old Chick (MB90®, PT Expravet
Nasuba, Medan, Indonesia) dialokasikan
secara acak ke empat kelompok perlakuan
diet dengan masing-masing kelompok ber-
isi enam ekor anak ayam pedaging. Ayam
dipilih dengan kriteria bobot badan 120-135
gram, mata tampak jernih, bulu tidak kusam
dan gerakannya aktif. Perlakuan yang dibe-
rikan berdasarkan laporan penelitian Roes-
wandono et al. (2021). Kelompok perla-
kuan terdiri atas: PO (100% pakan komer-
sil), P1 (10% tepung maggot BSF + pakan
komersil), P2 (20% tepung maggot BSF +
pakan komersil), dan P3 (30% tepung
maggot BSF + pakan komersil). Pakan di-
berikan setiap pagi dan sore sebanyak 30
g/ekor/hari pada usia 8-14 hari dan 45
g/ekor/hari pada umur 15-21 hari. Ayam
diamati dan diambil sampel pada dua ke-
lompok umur, yaitu 14 dan 21 hari. Te-
pung maggot BSF (Mr Maggot Meal®, PT.
Greenprosa Adikara Nusa, Bogor, Indone-
sia) yang digunakan memiliki kandungan
protein kasar sebanyak 44%.

Sampel organ bursa Fabrisius difik-
sasi menggunakan larutan neutral buffered
formalin (NBF) 10% selama dua hari. Pem-
buatan preparat histologi mengikuti prose-
dur Kiernan (1990) yang meliputi dehidrasi
dengan alkohol bertingkat, clearing
(penjernihan) menggunakan larutan silol
dan embedding (penanaman) dalam parafin.
Jaringan bursa Fabrisius diiris setebal 5 pm
menggunakan  mikrotom, dan semua
sayatan jaringan diwarnai dengan Hema-
toksilin-Eosin (HE) untuk analisis micros-
kopis.

Parameter makroanatomi yang dia-
mati meliputi warna dan bentuk (dianalisis
secara deskriptif), serta dimensi ukuran or-
gan (panjang, lebar, tebal dan bobot).

Parameter mikroanatomi  (histo-
morfometri) yang diukur di bawah micros-
kop cahaya adalah tinggi plicae, jumlah
folikel, panjang folikel dan lebar folikel
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pada bursa Fabrisius.

Data hasil pengamatan makroanatomi
bursa Fabrisius dengan parameter warna dan
bentuk dianalisis secara deskriptif. Data hasil
pengamatan terhadap ukuran makroanatomi
bursa Fabrisius meliputi panjang, lebar, tebal
dan bobot serta pengamatan mikro-anatomi
dianalisis menggunakan SPPS 28.0 dengan uji
sidik ragam dua arah dan jika terdapat inter-
aksi (p<0,05) maka dilanjutkan dengan uji
Tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makroanatomi

Hasil pengamatan makroanatomi bursa
Fabrisius ayam pedaging pada semua kelom-
pok perlakuan memiliki warna yang khas yaitu
putih keruh sampai dengan kuning cerah serta
memiliki bentuk cenderung oval dan terletak
di sekitar bagian caudal (belakang) dari usus
besar, tepatnya di dekat pangkal kloaka. Hal
ini sejalan dengan pendapat Konig et al.
(2016) yang menyatakan bahwa bursa fabri-
sius terletak di divertikulum dorsal dari
proktodeum kloaka. Pada ayam, bursa ini
memiliki bentuk oval dan pipih, cembung di
satu sisi dan memiliki ujung yang tumpul
(Singh et al., 2019).

Gambar 1. Posisi in vivo bursa Fabrisius berada
di divertikulum dorsal dari proktode
um kloaka ayam pedaging

Gambar posisi in vivo bursa Fabrisius ayam
pedaging disajikan dalam Gambar 1. Hasil
pengamatan makroanatomi bursa Fabrisius
juga tidak ditemukan perubahan warna ab-
normal baik bentuk maupun warna pada
semua perlakuan, hal ini menunjukkan bahwa
pemberian tepung maggot BSF pada semua
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tingkat persentase tidak memberikan efek
negatif/patologis terhadap bursa Fabrisius.
Kondisi ini menegaskan bahwa bahan
pakan berbasis BSF relatif aman digunakan
dalam formulasi ransum ayam pedaging.
Ukuran bursa Fabrisius umur 14
hari lebih kecil disbanding pada ayam umur

r,@(\w

TEE.

Gambar 2. Gambaran makroanatomi bursa Fabrisius
ayam broiler berdasarkan aspek warna dan bentuk.
Keterangan : (P0). Perlakuan 100% pakan komersil,
(P1) Perlakuan 10% maggot BSF+90% pakan
komersil, (P2) Perlakuan 20% maggot BSF+80%
pakan komersil (P3) Perlakuan 30% maggot
BSF+70% pakan komersil. (A) Ayam umur 14 hari,
(B) Ayam umur 21 hari.

21 hari pada setiap kelompok perlakuan.
Hal ini karena bursa Fabrisius masih berada
pada fase perkembangan organ. Hal ini
sesuai dengan laporan penelitian Agusma-
nepi et al. (2022) yang menyatakan bahwa
bursa Fabrisius mengalami pembesaran
selama fase perkembangan pada ayam
muda dan mencapai ukuran maksimal pada
usia 4 sampai dengan 12 minggu. Secara
umum, bursa Fabrisius mengalami regresi
dengan cepat setelah ayam mencapai fase
dewasa kelamin

Hasil pengukuran makroanatomi
(Tabel 1) menunjukkan bahwa umur mem-
berikan pengaruh dominan terhadap pening-
katan ukuran bursa Fabrisius. Bursa fabri-
sius ayam umur 21 hari secara umum
memiliki panjang, lebar dan bobot lebih be-
sar dibanding umur 14 hari, sejalan dengan
fase perkembangan organ limfoid primer
yang masih aktif pada periode awal pertum-
buhan (Agusmanepi et al., 2022; Aman et
al., 2020).
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Tabel 1. Hasil rerata pengukuran makroanatomi bursa Fabrisius
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Umur ayam Panjang bursa Fabrisius Rataan Perlakuan Umur Interaksi
PO P1 P2 P3
14 1,73+0,15% 2,30+ 0,26% 2,23+0,11°82 250+ 0,752 2,19+ 0,33
21 1,80+ 0,174 2,23+0,11%% 2,13+ 0,30" 1,87+0,06° 2,00+ 0,25 * * *
Rataan 1,77+ 0,15 2,27+0,19 2,18+ 0,20 2,18+ 0,36
Umur ayam Lebar bursa Fabrisius Rataan
PO P1 P2 P3
14 1,46+ 0,207 1,70+ 0,174B2 1,70+ 0,26"82 2,20+ 0,1082 1,76+ 0,32
21 1,63+ 0,57%  1,88+0,76"* 2,00+ 0,36"* 156+0,15°  1,77+0,25 * ts o
Rataan 1.55+ 0,16 1,79+ 0,15 1,85+ 0,32 1,88+ 0,36
Umur ayam Tebal bursa Fabrisius Rataan
PO P1 P2 P3
14 0,93+ 0,26 1,16+ 0,10 1,11+ 0,15 1,38+ 0,02 1,14+ 0,21
21 1,03+ 0,57 1,12+ 0,10 1,18+ 0,31 1,08+ 0,80 1,10+ 0,15 ts ts Ts
Rataan 0,98+ 0,17 1,14+ 0,96 1,15+ 0,22 1,23+ 0,17
Umur Ayam Bobot Bursa Fabrisius (g) Rataan
PO P1 P2 P3
14 0,93+ 0,474 0,79+ 0,89 1,09+ 0,20% 1,75+ 0,217 1,14+ 0,45
21 1,42+ 0,388 1,84+ 0,54”° 1,89+ 0,517% 1,29+ 0,14" 1,61+ 0,45 ts x* *
Rataan 1,17+ 0,49 1,31+ 0,67 1,49+ 0,56 1,52+ 0,29

Keterangan: A,B Superskrip yang berbeda pada baris yang sama di kolom yang berbeda menunjukan perbedaan yang signifikan (p<0,05). a,b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama di
baris yang berbeda menunjukan perbedaan yang signifikan (p<0,05). **) : nilai signifikansi (p) sebesar p<0,01, *) : nilai signifikansi (p) sebesar 0,05<p<0,01, dan ts : nilai signifikansi (p) sebesar

p>0,05
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Tabel 2. Hasil rerata pengukuran mikroanatomi bursa Fabrisius

Maret 2026 Vol. 27 No.1: 130-139

Umur Ayam Panjang Folikel (mm) Rataan Perlakuan Umur Interaksi
(hari) PO P1 P2 P3
14 0,67+ 0,044  0,67+0,03%  0,68+0.04%% 0,79+ 0,117 0,70+ 0,07
21 0,54+ 0,06%% 0,85+ 0,028  0.68+ 0.06%* 0,71+ 0,04"B2 0,69+ 0,12 *x ts **
Rataan 0,60+ 0,08 0,76+ 0,09 0.68+ 0.04 0,75+ 0,09
Umur Ayam Lebar Folikel (mm) Rataan
(hari) PO P1 P2 P3
14 0,43+ 0,048 0,33+ 0,018 0,44+ 0,02 0,39+ 0,03/B¢@ 0,40+ 0,05
21 0,36+ 0,03%% 0,38+ 0,01%* 0,32+ 0,01 0,37+ 0,08" 0,36+ 0,4 ts * **
Rataan 0.39£ 0,04 0,35+ 0.03 0,38+ 0,07 0,38+ 0,05
Umur Ayam Jumlah Folikel Rataan
(hari) PO P1 P2 P3
14 36+ 10,0 43,3+ 7,76 45,6+ 14,04 46,6+ 10,9 42,9+ 10,2
21 39,6+ 8,50 48,0+ 7,21 34,6+ 4,61 46+ 3,60 42,0+ 8,89 ts ts Ts
Rataan 37,8+ 8,50 45,6+ 7,17 40,1+ 11,1 46,3+7,31
Umur Ayam Tinggi plicae (mm) Rataan
(hari) PO P1 P2 P3
14 3,82+ 0,57 3,76+ 0,13 4,44+ 1,15 5,01+ 0,43 4,25+ 0,782
21 4,78+ 0,17 4,95+ 0,43 4,76+ 0,61 4,87+ 0,23 4,84+ 0,35° ts * Ts
Rataan 4,30+0,64 4,35+ 0,71 4,60+ 0,84 4,94+ 0,32

Keterangan: B Superskrip yang berbeda pada baris yang sama di kolom yang berbeda menunjukan perbedaan yang signifikan (p<0,05). & Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama di baris
yang berbeda menunjukan perbedaan yang signifikan (p<0,05). **) : nilai signifikansi (p) sebesar p<0,01, *) : nilai signifikansi (p) sebesar 0,05<p<0,01, dan ts : nilai signifikansi (p) sebesar

p>0,05.
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Gambar 3. Gambaran mikroanatomi bursa Fabrisius ayam broiler. Pewaranaan H&E. Perbesaran 40.
Keterangan: PO. Perlakuan 100% pakan komersil; P1. Perlakuan 10% maggot BSF+90% pakan komersil; P2.
Perlakuan 20% maggot BSF+80% pakan komersil; P3. Perlakuan 30% maaggot BSF+70% pakan komersil. A.
Ayam umur 14 hari; dan B. Ayam umur 21 hari. PF. Panjang Folikel LF. Lebar Folikel TP. Tinggi Plicae. ----)

Plicae. ----) Folikel.

Meskipun demikian, interaksi
perlakuan  dan  umur  menunjukkan
signifikansi pada beberapa parameter teru-
tama pada panjang, lebar dan bobot bursa
Fabrisius dengan nilai tertinggi cenderung
ditemukan pada kelompok P3 usia 14 hari.
Hal ini menunjukkan bahwa suplementasi
tepung maggot BSF dengan persentase 30%
berpotensi pada perkembangan bursa fa-
brisius fase awal pertumbuhan. Diduga,
kandungan protein tinggi serta senyawa bio-
aktif seperti kitin dan dipterose-BSF ber-
peran dalam stimulasi proliferasi jaringan
limfoid, mendukung hipertrofi relatif organ
imun pada periode perkembangan awal (Ali
et al., 2019; Xia et al., 2021). Namun demi-
kian, pengaruh ini tidak bertahan hingga
umur 21 hari, mungkin hal tertentu dise-
babkan oleh proses fisiologis adaptasi organ
yang mulai memasuki fase stabilisasi sebe-
lum terjadinya regresi secara bertahap.

Mikroanatomi

Secara umum, hasil pengukuran mi-
kroanatomi bursa Fabrisius (Tabel 2) me-
nunjukkan bahwa panjang plicae meningkat
seiring bertambahnya umur ayam pedaging.

Hal ini mencerminkan adanya proses per-
tumbuhan dan perkembangan jaringan.
Setiap plicae mengandung beberapa folikel,
namun jumlah folikel tidak dipengaruhi oleh
umur maupun perlakuan. Hal ini diduga
karena pembentukan folikel telah terjadi
sejak awal perkembangan organ dan tidak
mengalami perubahan jumlah pada umur 14—
21 hari. Meskipun demikian, mendekati fase
dewasa, jumlah folikel cenderung menurun
seiring terjadinya involusi bursa Fabrisius,
sebagaimana dilaporkan oleh Ayman et al.
(2020).

Pengamatan mikroanatomi (Gambar
3) menunjukkan bahwa tinggi plicae dipe-
ngaruhi secara signifikan oleh umur. Hal ini
mencerminkan aktivitas perkembangan lipat-
an mukosa bursa yang tinggi pada fase umur
14 dan 21 hari masih pembentukan folikel
limfoid. Seiring bertambahnya umur, peman-
jangan plicae cenderung melambat dan mulai
memasuki fase konsolidasi struktur (Arugh
dan Hamedi, 2019). Jumlah folikel tidak
mengalami perbedaan signifikan antar perla-
kuan dan umur, yang menunjukkan bahwa
pembentukan dasar jumlah folikel telah
terjadi sejak fase embrional hingga awal
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pascatetas (Masteller dan Thompson, 1994).
Oleh karena itu, intervensi nutrisi cenderung
memengaruhi ukuran dan kualitas folikel,
namun tidak memengaruhi jumlah unit foli-
kuler.

Parameter panjang dan lebar folikel
memperlihatkan respons paling jelas ter-
hadap pemberian tepung maggot BSF, khu-
susnya melalui interaksi perlakuan dan umur.
Kelompok P3 menunjukkan kecenderungan
peningkatan dimensi folikel, terutama pada
ayam umur 14 hari. Kondisi ini menunjuk-
kan bahwa maggot BSF berpotensi mening-
katkan hipertrofi sel limfosit B dan aktivasi
struktur folikel, yang berhubungan dengan
peningkatan kapasitas respons imun humo-
ral. Aktivitas imunomodulator dari Kitin,
polisakarida dan dipterose-BSF diketahui
dapat meningkatkan aktivasi makrofag serta
jalur Toll-like receptor yang berdampak pada
proliferasi jaringan limfoid (Ali et al., 2019;
Xia et al., 2021). Dengan demikian, pening-
katan ukuran folikel pada penelitian ini dapat
menjadi petunjuk awal peningkatan kompe-
tensi imun ayam pedaging pada fase starter.
Selain itu, studi terkait pengaruh suplemen-
tasi pakan dengan bahan lain memberikan
pengaruh pada Kketebalan folikel bursa
Fabrisius telah dilaporkan oleh Shomali et al.
(2013) membuktikan bahwa supplementasi
Zataria multiflora atau di Iran dikenal
sebagai Shirazi thyme mampu meningkatkan
ketebalan histologis folikel bursa Fabrisius
ayam pedaging dan keadaan ini mecermin-
kan terjadinya peningkatan aktivitas imun
humoral.

Meskipun beberapa parameter me-
nunjukkan peningkatan signifikan, hasil pe-
nelitian ini juga menunjukkan bahwa durasi
perlakuan relatif singkat (14 hari) kemung-
kinan belum cukup untuk memunculkan
perbedaan mikroanatomi yang lebih luas,
terutama terkait jumlah folikel maupun per-
ubahan struktural lanjutan. Oleh karena itu,
perlu adanya penelitian lanjutan dengan
durasi perlakuan yang lebih lama.

SIMPULAN

Pemberian pakan tepung maggot BSF
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dan umur ayam memberikan pengaruh ter-
hadap gambaran makroanatomi dan mikro-
anatomi bursa Fabrisius ayam pedaging.
Secara makroanatomi berpengaruh terhadap
panjang dan lebar bursa Fabrisius. Secara
mikroanatomi memengaruhi panjang folikel,
lebar folikel dan tinggi plicae. Perlakukan P3
atau penambahan 30% tepung maggot BSF
dalam ransum ayam secara keseluruhan
memberikan hasil tertinggi baik secara ma-
kroanatomi dan mikroanatomi.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lan-
jut terkait pemberian tepung maggot BSF
sebagai pakan alternatif dan imunomodulator
melalui pengujian/pewarnaan yang lebih spe-
sifik dan durasi penelitian yang lebih lama.
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